
LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pertanyaan dan Jawaban Hasil Wawancara 

LIST PEDOMAN WAWANCARA 

Indikator dari teori kepemimpinan transformasional oleh Bernard M. Bass dapat 

dijabarkan sebagai berikut  :  

1) Idealized Influence (II) atau (Pengaruh Ideal) :  

Apakah menurut anda perilaku pemimpin yang tidak mudah dipengaruhi apapun, 

penting dalam mencapai tujuan dan visi misi Dinas Sosial Kota Surabaya? Apakah 

memiliki dampak positifnya dalam sebuah organisasi? 

 

2) Inspirational Motivation (IM) atau (Motivasi Inspirasional) :  

Bagaimana pemimpin di Dinas Sosial Kota Surabaya menginspirasi dan memotivasi 

Anda untuk mencapai tujuan bersama? Apakah Memiliki dampak positif dalam sebuah 

program yang telah ditentukan? 

 

3) Intellectual Stimulation (IS) atau (Stimulasi Intelektual) :  

Apakah pemimpin dinas sosial kota surabaya dapat memberikan ide/solusi dalam 

memecahkan masalah untuk kepentingan kinerja pegawai dan kualitas 

pelayanan/program yang baik/memuaskan kepada masyarakat? Apakah Memiliki 

dampak positif nya? Jika iya, berikan alasannya! 

 

4) Individualized Consideration (IC) atau (Kepedulian Pribadi) : 

Apakah langkah yang telah diambil oleh pimpinan Dinas Sosial Kota Surabaya, untuk 

meningkatkan atau memelihara kepedulian pribadi mereka terhadap pekerjaan mereka? 

 

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana efektivitas kinerja organisasi di Dinas 

Sosial kota Surabaya dengan memperhatikan 5 indikator kinerja organisasi yang telah 

ditentukan, berikut : 

1) Persentase pencapaian tujuan target kinerja 

Apakah program-program di Dinas Sosial Kota Surabaya dibuat target? Jika iya, 

pencapaiannya berapa dan seperti apa? 

 



 

2) Realisasi pertumbuhan anggaran organisasi 

a. Bisakah Anda memberikan gambaran umum tentang peningkatan 

anggaran organisasi dari tahun ke tahun, terutama dalam hal peningkatan 

atau penurunan anggaran? 

b. Bagaimana Dinas Sosial Kota Surabaya memastikan penggunaan 

anggaran yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi? 

 

3) Kontribusi organisasi terhadap program yang dibuat pemimpin 

Bagaimana Dinas Sosial Kota Surabaya memastikan bahwa semua bagian 

organisasi terlibat secara aktif dalam mendukung dan melaksanakan program-

program yang telah ditetapkan? Contoh kontribusinya bagaimana? 

 

4) Presensi/kehadiran 

Menurut anda, apakah tingkat presensi di Dinas Sosial Kota Surabaya sudah baik 

untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja? Apa alasannya? 

 

5) Tingkat kepuasan dalam pelayanan 

Apakah langkah yang telah diambil oleh Dinas Sosial Kota Surabaya sudah bisa 

meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan atau masyarakat dalam pelayanan 

mereka? Apakah memiliki dampak positif  pada reputasi dan kredibilitas Dinas 

Sosial Kota Surabaya? Kalau iya, apa alasannya? 

Jawaban Narasumber : 

1) Idealized Influence (II) atau (Pengaruh Ideal) :  

“Biasanya dengan menyampaikan visi dan misi dengan jelas, 

singkat dan padat yang berisi penjelasan yang dapat memberikan 

arah dan menginspriasi semua anggota tim sehingga dapat 

memahami tujuan akhir yang dicapai. Hal ini dapat membangun 

semua orang untuk bekerja menuju tujuan tersebut dan berdampak 

positif dalam peningkatan efisiensi dan efektivitas program..” 

(Bapak Sunarko selaku Sub. Koordinator Umum & Kepegawaian). 

“Dengan menunjukkan integritasnya, etika kerja yang kuat dan 

dedikasi dalam pekerjaan. Karena ketika pemimpin bekerja keras dan 

berkomitmen, itulah yang dapat memotivasi pegawai untuk meniru 

perilaku tersebut sehingga menciptakan budaya kerja yang produktif dan 



bersemangat. Hal itu juga yang dapat mendorong pegawai untuk berpikir 

kreatif dan inovatif, menciptakan solusi baru dan semangat dalam 

tantangan yang ada.” (Bapak Endik selaku Sub. Koordinator Umum & 

Kepegawaian) 

“Biasanya berkomunikasi secara terbuka dan transparan, setelah itu 

mendengarkan masukan dari bawahannya dan memberikan umpan balik 

yang konstruktif. Hal inilah yang membantu menjaga moral tim dan 

memastikan semua pegawai merasa dihargai dan berkomitmen terlibat 

dalam proses jangka panjang terhadap program-program yang 

dijalankan.” (Ibu Suci selaku Sub. Koordinator Umum & Kepegawaian) 

“Untuk memungkinkan pegawai termotivasi untuk mencapai tujuan 

Bersama dengan menghargai pencapaian anggota tim. Pemimpin yang 

memberikan penghargaan atas kerja keras dan dedikasi pegawainya dapat 

meningkatkan rasa kepemilikan dan motivasi untuk bekerja keras.” (Ibu 

Ririn selaku Sub. Bagian Keuangan) 

 

“Memberikan pengembangan keterampilan dan pengetahuan 

anggota organisasi.dapat membantu meningkatkan kompetensi dan rasa 

percaya diri pegawai, sehingga memungkinkan pegawai bekerja lebih 

efektif, semangatt dan berkontribusi lebih besar dalam mencapai tujuan 

organisasi dan berdampak positif dalam kesuksesan program-program 

sosial.” (Bapak Edy selaku Sub. Pemberdayaan Sosial) 

 

2) Inspirational Motivation (IM) atau (Motivasi Inspirasional) :  

“Iya dapat memberikan solusi dalam memecahkan masalah untuk 

kepentingkan kinerja pegawai dan kualitas pelayanan dengan 

mengidentifikasi hambatan dan mencari cara yang inovatif. Dan dapat 

memberikan dampak positif seperti salah satunya pemimpin menginisiasi 

pengembangan sistem informasi manajemen yang terintegrasi sehingga 

dapat mempermudah proses administrasi yang lebih efisien dan 

memberikan layanan yang lebih cepat kepada masyarakat.” (Bapak 

Sunarko selaku Sub. Koordinator Umum & Kepegawaian) 

 

“Pemimpin di Dinas Sosial kota Surabaya dapat memberikan solusi 

seperti mengatasi kendala teknis, logistik dan administratif. Sehingga 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih lancar dan produktif, 



 

sehingga pegawai dapat fokus pada tugas inti mereka.” (Bapak Endik 

selaku Sub. Koordinator Umum & Kepegawaian) 

 

“Iya solusi yang diberikan oleh pemimpin salah satunya adalah 

dengan memperkenalkan teknologi baru untuk mempermudah akses 

layanan atau mengimplementasikan pelatihan untuk meningkatkan 

kompetensi dalam memberikan layanan sehingga dapat memberikan 

dampak positif pada peningkatan kualitas layanan dan program-program 

yang telah dibuat. (Ibu Suci selaku Sub. Koordinator Umum & 

Kepegawaian) 

 

“Biasanya dapat memberikan solusi permasalahan dalam 

penggunaan anggaran, tenaga kerja dan waktu untuk memastikan bahwa 

sumber daya yang digunakan dengan efisien dapat memberikan hasil yang 

possitif maksimal.” (Ibu Ririn selaku Sub. Bagian Keuangan) 

 

“Dengan memberikan pengarahan kepada pegawai untuk 

memberikan pelayanan yang lebih cepat, lebih ramah dan lebih efektif 

sehingga akan meningkatkan kepuasan masyarakat, karena itulah tujuan 

utama dari Dinas Sosial kota Surabaya. Pengarahannya biasanya 

memberikan program pelatihan berkala ke pegawai agar mereka selalu up 

to date dengan perkembangan terbaru dalam bidang social dan 

memastikan bahwa semua lapisan masyarakat mendapat akses yang sama 

terhadap layanan sosial untuk meningkatkan inklusi dan kesejahteraan 

sosial.” (Bapak Edy selaku Sub. Pemberdayaan Sosial) 

 

3) Intellectual Stimulation (IS) atau (Stimulasi Intelektual) :  

“Dengan memberikan pelatihan dan workshop secara berkala pada 

waktu tertentu untuk meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan pada 

masing-masing pegawai. Hal ini termasuk dalam pelatihan manajemen 

stress, layanan pelanggan dan ketrampilan teknis terkait pekerjaan sosial.” 

(Bapak Sunarko selaku Sub. Koordinator Umum & Kepegawaian) 

 

“Pimpinan sering melakukan kunjungan lapangan untuk melihat 

langsung kondisi di lapangan lalu memahami tantangan yang dihadapi 

oleh masyarakat serta pegawai Dinas Sosial. Menurut saya hal ini sudah 

cukup untuk membangun empati dan kepeduian terhadap tim maupun 



masyarakatnya.” (Bapak Endik selaku Sub. Koordinator Umum & 

Kepegawaian) 

 

“Langkah yang diambil oleh pimpinan Dinas Sosial biasanya 

mengadakan program penghargaan untuk pegawai yang menunjukkan 

dedikasi dan kinerja luar biasa. Penghargaan ini biasanya bisa dalam 

bentuk sertifikat atau insentif lainnya yang dapat meningkatkan semangat 

kerja.” (Ibu Suci selaku Sub. Koordinator Umum & Kepegawaian) 

 

“Dengan menyediakan lingkungan kerja yang nyaman dan 

mendukung, termasuk fasilitas kesehatan dan kesejahteraan  atau proram 

konseling untuk memastikan pegawai merasa dihargai dan diperhatikan.” 

(Ibu Ririn selaku Sub. Bagian Keuangan) 

 

“Terkadang menyediakan jalur pengembangan karir yang jelas dan 

kesempatan untuk promosi bagi pegawai yang menunjukkan kinerja yang 

baik.” (Bapak Edy selaku Sub. Pemberdayaan Sosial) 

 

4) Individualized Consideration (IC) atau (Kepedulian Pribadi) : 

 

“Dengan memberikan pelatihan dan workshop secara berkala pada 

waktu tertentu untuk meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan pada 

masing-masing pegawai. Hal ini termasuk dalam pelatihan manajemen 

stress, layanan pelanggan dan ketrampilan teknis terkait pekerjaan 

sosial.” (Bapak Sunarko selaku Sub. Koordinator Umum & 

Kepegawaian) 

 

“Pimpinan sering melakukan kunjungan lapangan untuk melihat 

langsung kondisi di lapangan lalu memahami tantangan yang dihadapi 

oleh masyarakat serta pegawai Dinas Sosial. Menurut saya hal ini sudah 

cukup untuk membangun empati dan kepeduian terhadap tim maupun 

masyarakatnya.” (Bapak Endik selaku Sub. Koordinator Umum & 

Kepegawaian) 

 

“Langkah yang diambil oleh pimpinan Dinas Sosial biasanya 

mengadakan program penghargaan untuk pegawai yang menunjukkan 

dedikasi dan kinerja luar biasa. Penghargaan ini biasanya bisa dalam 



 

bentuk sertifikat atau insentif lainnya yang dapat meningkatkan 

semangat kerja.” (Ibu Suci selaku Sub. Koordinator Umum & 

Kepegawaian) 

 

“Dengan menyediakan lingkungan kerja yang nyaman dan 

mendukung, termasuk fasilitas kesehatan dan kesejahteraan  atau 

proram konseling untuk memastikan pegawai merasa dihargai dan 

diperhatikan.” (Ibu Ririn selaku Sub. Bagian Keuangan) 

 

“Terkadang menyediakan jalur pengembangan karir yang jelas dan 

kesempatan untuk promosi bagi pegawai yang menunjukkan kinerja 

yang baik.” (Bapak Edy selaku Sub. Pemberdayaan Sosial) 

 

1) Persentase pencapaian tujuan target kinerja 

“Iya, program-program di Dinas Sosial kota Surabaya biasanya 

memiliki target yang ditetapkan, salah satunya program penanganan 

kemiskinan, targetnya untuk mengurangi presentase penduduk miskin di 

kota Surabaya, dan pencapaiannya diukur melalui data statistik 

kemiskinan yang diambil secara berkala. Misalnya, jika targetnya adalah 

mengurangi kemiskinan sebesar 5% dalam setahun, maka pencapaiannya 

akan dibandingkan dengan dua tahun sebelumnya.” (Bapak Sunarko 

selaku Sub. Koordinator Umum & Kepegawaian) 

 

“Untuk memastikan efektivitas dan pencapaiannya dapat diukur 

biasanya memang ada target dalam beberapa program yang telah 

ditentuka, misalnyaprogram pemberdayaan masyarakat. Targetnya untuk 

meningkatkan keteramilan dan pendapatan masyarakat yang kurang 

mampu melalui pelatihan dan pemberdayaan usaha kecil. Pencapaiannya 

diukur melalui jumlah peserta pelatihan yang berhasil memuka usaha atau 

memperoleh pekerjaan baru. Selain itu, ada pengukuran dampak ekonomi 

dari program tersebut terhadap keluarga peserta.” (Bapak Endik selaku 

Sub. Koordinator Umum & Kepegawaian) 

 

“Ya benar, salah satunya progam bantuan sosial. Program ini 

targetnya menyediakan bantuan sosial tepat waktu dan sasaran kepada 

warga yang membutuhkan, pencapaiannya diukur dari jumlah bantuan 



yan disalurkan, tepat waktu atau tidak, serta feedback dari penerima 

bantuan.” (dari Ibu Suci selaku Sub. Koordinator Umum & Kepegawaian) 

 

“Untuk program-progam di Dinas Sosial kota Surabaya yang dibuat 

target cukup banyak, salah satunya program kesejahteraan anak dan lanjut 

usia” (Ibu Ririn selaku Sub. Bagian Keuangan) 

  “Iya dibuat target. Programnya seperti program rehabilitasi 

sosial. Targetnya merehabilitasi orang dengan disabilitas, korban 

penyalahgunaan, narkoba dan korban kekerasan. Pencapaiannya bisa 

diukur dari jumlah individu yang berhasil direhabilitasi dan kembali ke 

masyarakat dengan kondisi yang lebh baik. (Bapak Edy selaku Sub. 

Pemberdayaan Sosial) 

 

2) Realisasi pertumbuhan anggaran organisasi 

“Baik, untuk peningkatan atau penurunan anggaran organisasi di 

Dinas Sosial Kota Surabaya dari tahun ke tahun dapat dilihat dari 

beberapa aspek karena anggaran tersebut biasanya dialokasikan untuk 

berbagai program kesejahteraan sosial, layanan masyarakat dan proyek 

pembangunan sosial. Misalnya total anggaran tahunan yang biasanya 

disusun berdasarkan kebutuhan program, prioritas pemerintah daerah dan 

ketersediaan dana dari APBD, kenaikan anggaran sering kali terjadi 

seiring dengan eningkatan kebutuhan layanan social atau proyek baru 

yang diinsiasi.” 

“Untuk memastikan pengunaan anggaran yang efektif dan efisien 

biasanya dilakukan perencanaan yang matang, dengan cara menganalisis 

kebutuhan untuk menentukan prioritas program yang paling mendesak 

lalu merencakanakan kerja dan anggaran (RKA) termasuk target, waktu 

pelaksaan dan sumber daya yang dibutuhkan.”  (Bapak Sunarko selaku 

Sub. Koordinator Umum & Kepegawaian) 

 

 “Biasanya diadakan alokasi untuk program prioritas seperti 

penanganan kemiskinan, kesejahteraan anak dan lansia, serta 

pemberdayaan masyarakat cenderung mendapatkan porsi anggaran yang 

signifikan, namun jika ada focus baru seperti peningkatan fasilitas 

layanan sosial atau tanggap darurat bencana, anggaran bisa mengalamai 

kenaikan untuk mengakomodasi kebutuhan tersebut.” 



 

 “Lalu untuk memastikan penggunaannya efektif diadakan 

penganggaran berbasis kinerja, jadi setiap aloaksi anggaran diikat dengan 

indicator kinerja yang jelas, seperti jumah penerima manfaat, tingkat 

keberhasilan program dan dampak social yang diharapkan. Selanjutnya 

diadakan evaluasi secara berkala untuk memastikan bahwa anggran 

digunakan secara efektif dan mencapai hasil yang diinginkan.” (Bapak 

Endik selaku Sub. Koordinator Umum & Kepegawaian) 

 

 “Peningkatan anggran dari tahun ke tahun bisanya disebabkan 

oleh kenaikan biaya operasional dan program akibat inflasi, 

meningkatnya kebutuhan pelayanan social dan imolementasi program-

program baru. Misal tahun 2022 anggarannya mencapai Rp 100 miliar dan 

meningkat menjadi Rp 120 miliar di tahun 2023, hal ini menunjukkan 

peningkatan sebesar 20%.” 

 “Memastikan penggunan anggaran sesuai rencana biasnaya 

dilakukan audit secara rutin baik oleh auditor internal maupun eksternal. 

Lalu laporan keuangan dan penapaian program tersebut dipublikasikan 

ecara terbuka untuk memastikan transpasaransi dan akuntabilitas kepada 

masyarakat.” (Ibu Suci selaku Sub. Koordinator Umum & Kepegawaian) 

 

 “Selain peningkatan angagran, penurunan anggaran dapat terjadi 

jika pengurangan biaya melalui efisiensi program dan operasinal, terjadi 

penurunan pendapatan daerah yang berdampak pada alokasi anggraan 

untuk berbagai dinas dan pergeseran prioritas ke sekotr lain yang lebih 

mendesak. Misalnya jika anggrana turun dari Rp 120 miliar di tahun 

2023 menajdi Rp 110 miliar di tahun 2024, hal ini menunjukkan 

penurunan sebesar 8.33%.” 

 “Bisa dengan mengidentifikasi risiko yang mungkin terjadi dalam 

pelaksaan pogram dan menyiapkan strategi mitigasi. Bisa juga dengan 

menrapkan system pengendalian internal yang ketat untuk mencegah 

penyelewenga dan memastikan kepatuhan terhadap regulas.” (Ibu Ririn 

selaku Sub. Bagian Keuangan) 

 

 ”Yang paling penting untuk membandingkan anggraan yang 

diusulkan dengan realisasi anggaran. Terkadang anggaran yang diusulkan 

tidak sepenuhnya terealisasi karena berbagai kendala, seperi administrasi, 

pelaksanaan di lapangan atau perubahan kebijakan.” 



Maka dari itu, bisa dengan melibatkan masyarakat dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam perencanaan dan evaluasi program untuk 

memastikan kebutuhan riil masayarakat terpenuhi sehingga dapat 

dipastikan penggunaan digunakan secara efektif.”  (Bapak Edy selaku 

Sub. Pemberdayaan Sosial) 

 

3) Kontribusi organisasi terhadap program yang dibuat pemimpin 

“Biasanya dengan menyusun rencana startegis yang inklusif seperti 

penyusunan resntra dan renja tahunnnay melibatkan semua unit kerja 

untuk mendapatkan masukan dan komitmen Atau bisa juga dengan 

mengadakan workshop dan diskusi bersama sleuruh bagian utnuk 

merumaskan program dan strategi implementasi. Contoh kontribusinya 

pada Unit pelayanan anak dan remaja menyumbangkan ide untuk program 

pemberdayaan anak jalanan dan Unit rehabilitasi social mengusulkan 

metode baru dalam penangan orang dengan disabilitas..” (Bapak Sunarko 

selaku Sub. Koordinator Umum & Kepegawaian) 

 

 “Mengadakan komunikasi yang efektif dan transparan seperti 

mengadakan rapat koordinasi rutin untuk membahas perkembangan 

program, tantangan yang dihadap dan solusi yang diperlukan, setelah itu 

menerapkan system pelaporan berkala danfeddback dari tiap unit untuk 

memonitor pelaksanaan program. Cntoh kontribusinya seperti Kepala 

Bidang menyampaikan laporan perkembangan program bantuan social 

dan kendala yang dihadapi kepada pimpinan untuk dicarikan solusinya 

dan Pegawai lapangan memberikan umpan balik terkait efektivitas 

program di masyarakat..” (Bapak Endik selaku Sub. Koordinator Umum 

& Kepegawaian) 

 

        “Dengan adanya pelatihan dan pengembangan kpaasitas untuk 

meningkatkan kapasitas pegawai dalam pelaksanaan program serta 

mendorong pertukaran pengetahuan dan pengalaman antar unit kerja. 

Contoh kontribusi pada Staff administrasi mengikuti pelatihan 

manajemen keuangan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 

anggaran dan Tim lapangan belajar teknik baru dalam berinteraksi dengan 

komunitas dari unit lain yang sudah berpengalaman.” (Ibu Suci selaku 

Sub. Koordinator Umum & Kepegawaian) 



 

 

   “Biasanya dengan memberikan penghargaan kepada unit atau 

pegawai yang memiliki kinerja baik dalam pelaksanaan program dan 

mempublikasikan pencapaian unit atau individu dalam media internal dan 

eksternal. Contohnya memberikan enghargaan “Pegawia Teladan” 

kepada pegawai yang berhasil mengimlementasikan program dengan 

baik.serta publikasi cerita sukses program pemberdayaan masyarakat 

dibuletn internal” (Ibu Ririn selaku Sub. Bagian Keuangan) 

 

“Dengan menggalakkan proyek kolaboratif yang melibatkan 

beberapa unit kerja untuk mencapai tujuan bersama dan membentuk tim 

gabungan dari berbagai unit ntuk menangani program-program besar atau 

lintas sector. Contohnya di Tim rehabilitasi social bekerja sama dengan 

tim bantuan social untuk emberikan bantuan dan pendampingan korban 

bencana serta Unit kesejahteraan anak dan remaja berkolaborasi dengan 

unit pemberdayaan ekonomi untuk menyediakan pelatihan ketramilan 

bagi remaja.” (Bapak Edy selaku Sub. Pemberdayaan Sosial) 

4) Presensi/kehadiran 

Tingkat presensi di Dinas Sosial kota Surabaya adalah faktor penting 

dalam meingkatakan produktivtas dan kualitas kerja. Menurut saya sudah 

baik karena menilai presensi sudah baik atau belum dapat dilihat dari 

produktivitas kerja yang meliputi konsistensi pelayan dapat berjalan 

semestinya tanpa gangguan dan kerjasama yang baik antar pegawai.” 

(Bapak Sunarko selaku Sub. Koordinator Umum & Kepegawaian) 

 

“Cukup baik karena dapat dilihat dari respon cepat kualitas 

pelayanan sehingga menjadikan pelayanan lebih efisien.” (Bapak Endik 

selaku Sub. Koordinator Umum & Kepegawaian) 

 

“Baik karena system absensi yang memantau kehadiran pegawai 

cukup kuat dan sudah berjalan untuk aturan dan sanksi bagi pelanggaran 

yang kurang disiplin.” (Ibu Suci selaku Sub. Koordinator Umum & 

Kepegawaian) 

 



“Sudah berjalan dengan baik akrena setiap diadakan evaluasi berkala 

tingkat presensi terhadap produktivitas dan kualitas kerja cukup bagus..” 

(Ibu Ririn selaku Sub. Bagian Keuangan) 

 

“Cukup baik karena dalam ketersediaan sumber daya manusia saat 

ini untuk menjalankan program-program sosial telah dilaksanakan 

sebagaimana semesinya tanpa hambatan.” (Bapak Edy selaku Sub. 

Pemberdayaan Sosial) 

 

5) Tingkat kepuasan dalam pelayanan 

Langkah yang telah diambil oleh Dinas Sosial kota Surabayayaitu 

pelayanan terpadu dan cepat seperti “Sistem One-Stop Service” yang 

memudahkan akses masyaraat terhadap berbagai layaann social serta 

pelayanan onlne yang mengurangi tunggu waktu. Dampak postifinya 

kepuasan masyarakat yang meningkat berkontribusi pada reputasi positif 

Dinas Sosial karena masyarakat cenderung menyebarkan pengalaman 

positif mereka.” (Bapak Sunarko selaku Sub. Koordinator Umum & 

Kepegawaian) 

 

“Ya bisa, karena informasi public disini sudah transparan yaitu bisa 

membuka akses informasi tentang program dan layanan yang tersedia 

melalui website dan media social serta publiasi laporan berkala mengenai 

penggunaan anggaran dan pencapaian program. Dampak positifnya 

pencapaian meningkatkan kredibilitas di masyarakat dan pemangku 

kepentingan lainnya.” (Bapak Endik selaku Sub. Koordinator Umum & 

Kepegawaian) 

 

“Biasanya diadakan pelatihan rutin untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan pegawai serta mengajarkan pegawai untuk 

melayani masyarakat dengan pendekatan yang lebih humanis dan 

empatik. Dampak positifnya masyarakat menjadi suka dengan sikap dan 

pelayanan dari Dinas Sosial kota Surabaya..” (Ibu Suci selaku Sub. 

Koordinator Umum & Kepegawaian) 

 

 



 

“Langkah yang biasa diambil dengan melakukan survei kepuasan 

masyarakat secara berkala untuk endapatkan umpan balik langsung 

seperti survei penanganan keluhan yang rsponsif agar solusi yang diambil 

lebih cepat. Dampak positifnya yaitu meningkatkan kualitas interaksi 

anatra pegawai dan masyarakat yang meningkatkan kepuasan..” (Ibu 

Ririn selaku Sub. Bagian Keuangan) 

 

“Dengan adanya program kesejahteraan komunitas seperti bermitra 

dengan organisasi non-pemerintah dan komunitas lokal untuk 

memperluas jangkauan layanan yang lebih baik.” (Edy selaku Sub. 

Pemberdayaan Sosial) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Data & Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3. Surat Permohonan Ijin Observasi Fakultas ke Dinas Sosial 

Kota Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Surat Permohonan Ijin Observasi Fakultas ke Kepala Dinas 

Penanaman Modal dan PTSP Kota Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5 . Surat Keterangan Izin Penelitian DPMPTSP Kota Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 . Kartu Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 . Lembar Revisi Ujian Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 8. Hasil Uji Turnitin Skripsi 
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